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ANALISIS PERHITUNGAN RASIO KAPASITAS TERHADAP BEBAN 
PENAMPANG PADA ELEMEN STRUKTUR BETON BERTULANG 

DENGAN METODE PBI-1971 DAN SNI-2002

ABSTRAK

Perkembangan peraturan perencanaan konstruksi di Indonesia saat ini semakin bertambah 
baik, dengan adanya perbaikan-perbaikan di masing-masing peraturan maka ilmu konstruksi 
juga bertambah kaya. Peraturan PBI-1971 memuat dua metode yang digunakan di dalamnya 
yaitu prinsip-prinsip cara-n dan metode prinsip-prinsip kekuatan batas, meskipun memiliki 2 
metode perencanaan namum pada masanya PBI-1971 banyak digunakan, prinsip-prinsip yang 
paling banyak diaplikasikan dalam perencanaan konstruksi. Prinsip-prinsip cara-n 
menitikberatkan perencanaan yang dihubungkan dengan faktor nilai ‘n’. Sedangkan prinsip- 
prinsip kekuatan batas menjadi metode alternatifnya.

Sejak dikenalnya peraturan SNI-2002, peraturan PBI-1971 pun mulai perlahan-lahan 
ditinggalkan, apalagi sekarang juga sudah banyak berkembang Software yang dapat 
mempermudah perencanaan mengacu pada peraturan SNI-2002. Diperaturan ini juga terdapat 
dua buah metode yang dikenal dengan metode alternatif tegangan keija dan ultimate strength 
design (USD). Dalam peraturan ini metode ultimate strenght design (USD) menjadi metode 
utama yang sering digunakan, sedangkan metode alternatif teori elastisitas menjadi metode 
alternatifnya. Pada dasarnya kedua peraturan ini memiliki perbedaan yang cukup banyak, 
mulai dari pembebanan hingga faktor pengali yang digunakan untuk tiap rumusan yang ada. 
Namun demikian dengan mengetahui rasio kapasitas momen tahanan terhadap momen akibat 
beban, kita dapat melihat dan mengetahui perbedaan yang dimiliki masing-masing metode 
dalam tiap peraturannya, akan tetapi kita tidak dapat menentukan metode mana yang terbaik, 
karena secara umum masing-masing metode memiliki kelebihan dan kekurangan. Dengan 
mengetahui kelebihan serta kekurangan tersebut kita dapat menentukan perencanaan 
konstruksi yang baik, efisien, dan aman.

Keywords : prinsip-prinsip PBI-1971, prinsip-prinsip kekuatan batas PBI-1971, metode 
alternatif teori elastisitas SNI-2002, metode USD SNI-2002, rasio kapasitas tahanan 
penampang,
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ANALYSIS CALCULATION RATIO CAPACITY TO BURDEN SECTIONAL 
OF ELEMENTS REINFORCED CONCRETE STRUCTUR 

METHOD PBI-1971 AND SNI-2002

ABSTRACT

The development of construction planning legislation in Indonesia is currently growing well, 
with improvements in each of the rules of construction Science is also getting richer. 
Regulation of PBI-1971 contains two methods that are used in it are prinsip-prinsip cara-n 
and prinsip-prinsip kekuatan batas, although it has two methods of planning, but in his time 
prinsip-prinsip cara-n of PBI-1971 is widely used, the principles of the most widely applied 
in construction planning. The principles of planning emphasizing n-factor associated with the 
value of 'n’. While the principles of the power line into altemative methods.

Since the known rules of SNI-2002, PBI-1971 regulations began slowly abandoned, 
especially now also has a lot of developing Software that can simplify planning regulations 
refer to ISO-2002. In this rule there are two known methods with metode alternatif teori 
elastisitas and ultimate strength design (USD). In this regulation method ultimate strength 
design (USD) to be the main method that is often used, while metode alternatif teori 
elastisitas into altemative methods. Basically these two rules differ quite a lot, ranging ffom 
the imposition of up to a factor used for each existing formula. However, by knowing the 
ratio of the moment capacity of the moment due to the load resistance, we can see and know 
the difference owned by each method in each of the rules, but we can not determine which 
method is the best, because in general, each method has advantages and deficiency. By 
knowing the advantages and disadvantages we can determine good construction planning, 
efficient, and safe.

Keywords: prinsip-prinsip cara-n PBI-1971, prinsip-prinsip kekuatan batas PBI-1971, 
metode alternatif teori elastisitas ISO-2002, ISO-2002 USD method, the ratio of 
resistance capacity.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Suatu bangunan dapat

mendatangkan kenyamanan bagi penghuninya dalam beraktivitas. Oleh karena itu, 

suatu bangunan harus direncanakan sesuai dengan fungsinya. Selain itu, harus 

diperhatikan perubahan penggunaan selama usia bangunan dan cara mengadaptasi 

perubahan tersebut. Metode tegangan kerja (working-stress design) atau metode 

elastis ini telah dikembangkan sejak tahun 1900-an, dimana suatu struktur beton 

bertulang maupun struktur baja direncanakan sedemikian hingga tegangan yang 

diakibatkan oleh aksi dari beban kerja (beban mati dan beban hidup) yang dihitung 

secara mekanika dari unsur-unsur yang elastis, tidak boleh melampaui tegangan izin 

material yang ditetapkan.
Metode elastisitas juga dikenal dengan metode cara ‘n . Metode ini telah 

terbukti sebagai metode yang sederhana dan bermanfaat, meskipun memiliki 

beberapa kekurangan. Hal ini karena metode tersebut didasarkan pada suatu 

distribusi tegangan elastis, sehingga tidak dapat diterapkan mutlak pada bahan semi 

plastis seperti beton. Teori elastisitas memiliki beberapa kekurangan dan sudah mulai 

ditinggalkan namun metode elastisitas tetap akan penting, tidak hanya sebagai ilmu 

tetapi juga sebagai alat penting untuk memeriksa tegangan kerja akibat pembebanan- 

pembebanan tertentu didalam batas-batas kelakuan elastis dari konstruksi. Selain itu 

teori elastisitas sudah mendarah daging dan sulit untuk meninggalkannya, sehingga 

proses perubahan dan pengembangannya terasa lambat. Sementara itu, bagi praktisi 

teknik sipil selalu dihadapkan pada kenyataan bahwa pada setiap perencanaan suatu 

bangunan adalah bagaimana merencanakan bangunan yang aman dan nyaman 

dengan biaya seefisien mungkin. Sehingga dewasa ini salah satu metode atau 

pendekatan yang lebih realistik dan banyak diterapkan dalam analisis dan 

perencanaan struktur beton bertulang adalah metode Metode Ultimate Strength 

Design (USD) atau teori kekuatan batas.

Dalam tugas akhir ini akan digunakan metode cara-n PBI-1971, metode USD •/ 

PBI-1971, dan metode USD SNI-2002 untuk menganalisis nilai rasio kapasitas

dikatakan berfungsi dengan baik apabila

Y . AV

terhadap beban penampang pada struktur dermaga beton bertulang. Dimana dalam
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PBI-1971, metode cara-n banyak lebih dikenal jika dibandingkan metode USD PBI- 

1971. Namun, dewasa ini setelah masyarakat mengenal SNI-2002, bmetode ultimit
dan metode elastisitasdigunakan sebagai metode utama dalam perencananaan 

sebagai metode alternatif. Dari hasil analisis ini diharapkan diperoleh pengetahuan, 

perbandingan, dan beberapa pertimbangan yang dapat dipakai dalam perencanaan 

konstruksi khususnya pada konstruksi beton bertulang. Sebagai objek studi kasus 

dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah dermaga Kertapati Tahap I 

Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah menganalisis dan membandingkan 

berapa besar nilai rasio kapasitas terhadap beban penampang pada elemen beton 

bertulang struktur atas yaitu pelat dan balok dengan menggunakan Prinsip Cara-n 

PBI-1971, Prinsip Kekuatan Batas PBI-1971, Metode Alternatif Teori Elastisitas 

SNI-2002 dan Metode Ultimate Strength Design (USD) SNI-2002.

Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan dari penulisan laporan ini antara lain: 

Mengaplikasikan Prinsip Cara-n PBI-1971, Prinsip Kekuatan Batas PBI- 

1971, Metode Alternatif Teori Elastisitas SNI-2002 dan Metode Ultimate 

Strength Design (USD) SNI-2002.

Menghitung nilai pembebanan, menghitung momen tahanan M, gaya geser V 

dengan metode-metode tersebut, dan perhitungan momen akibat beban serta 

gaya geser akibat beban dengan program SAP 2000.

Menghitung dan menganalisis rasio kapasitas terhadap beban penampang 

yang didapat dari hasil pembagian nilai momen tahanan dengan nilai 

akibat beban dan membandingkan rasio kapasitas terhadap beban penampang 

dari keempat metode tersebut.

Membuktikan dan mengetahuai kelebihan dan kelemahan masing-masing 

metode yang selanjutnya dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merencanakan struktur beton bertulang.

1.3.

a.

b.

c.

momen

d.



3

Ruang Lingkup Penulisan
lingkup pembahasan dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah 

analisis elemen struktur (analisis dan perhitungan rasio kapasitas

1.4
Ruang

pembahasan
terhadap beban penampang elemen beton bertulang struktur atas khususnya pelat dan 

balok) yang dilakukan dengan empat metode, yaitu Prinsip Cara-n PBI-1971, Prinsip 

Kekuatan Batas PBI-1971, Metode Alternatif Teori Elastisitas SNI-2002 dan Metode

Ultimate Strength Design (USD) SNI-2002. Sesuai dengan topik tugas yang 

diberikan, maka pembahasan dalam Laporan Tugas Akhir ini akan dibatasi secara 

khusus hanya pada masalah analisis dan perhitungan rasio kapasitas terhadap beban 

penampang pada elemen-elemen struktur atas yaitu balok dan pelat yang terbuat dari

beton bertulang.
Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan dan penyusunan Laporan Tugas Akhir ini 

disajikan dalam tujuh bab. Adapun topik pembahasan secara umum dari setiap bab 

tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup 

pembahasan dan sistematika penulisan laporan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Berisi dasar-dasar teori yang akan digunakan dalam analisis perhitungan 

rasio kapasitas terhadap beban penampang struktur beton bertulang dengan 

Prinsip Cara-n PBI-1971, Prinsip Kekuatan Batas PBI-1971, Metode 

Alternatif Teori Elastisitas SNI-2002 dan Metode Ultimate Strength 

Design (USD) SNI-2002 sebagai topik laporan Tugas Akhir.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Berisi penjelasan tentang metode-metode yang dipakai dalam menyusun 

laporan Tugas Akhir yang terdiri dari metode pengumpulan data, metode 

analisis dan perhitungan, metode penyajian laporan, serta tahapan 

pengerjaan laporan.

BAB IV. ANALISA PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang dasar-dasar perencanaan struktur dermaga, aspek-aspek 

perencanaan, pembebanan beserta analisa pembebanan pada struktur, dan 

spesifikasi bahan akan digunakan untuk analisis dan perhitungan pada 

masing-masing elemen struktur, Analisis rasio kapasitas terhadap beban
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struktur beton bertulang (pelat dan balok) menggunakanpenampang
Prinsip Cara-n PBI-1971, Prinsip Kekuatan Batas PBI-1971, Metode 

Alternatif Teori Elastisitas SNI-2002 dan Metode Ultimate Strength

Design (USD) SNI-2002. Pada bab ini juga dicantumkan hasil-hasil 

analisis dan perhitungan yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik perbandingan dari masing-masing metode yang digunakan dalam 

perhitungan.

BAB V. PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil perhitungan dan 

perbandingan berdasarkan BAB IV, serta saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan metode perhitungan 

struktur beton bertulang.

DAFTAR PUSTAKA

Mencantumkan literatur yang digunakan sebagai bahan referensi dan 

acuan dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir.

LAMPIRAN

Terdiri atas presensi kegiatan konsultasi, surat-surat, gambar-gambar 

struktur, dan hal-hal lain yang diperlukan.dalam pembuatan Tugas Akhir.
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